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Kemenag Kembali Atur Kegiatan Keagamaan
JAKARTA (KR) - Ke-

menterian Agama (Keme-

nag) kembali mengatur

pelaksanaan kegiatan ke-

agamaan di rumah iba-

dah, untuk mencegah lon-

jakan Covid-19, khusus-

nya varian omicron. Atur-

an itu tertuang dalam Su-

rat Edaran (SE) Menag

No SE. 04 Tahun 2022

tentang Pelaksanaan Ke-

giatan Peribadatan/Ke-

agamaan di Tempat Iba-

dah Pada Masa PPKM

Level 3, Level 2 dan Level

1 Covid-19, Optimalisasi

Posko Penanganan Co-

vid-19 di Tingkat Desa

dan Kelurahan serta Pe-

nerapan Protokol Kese-

hatan 5M.

”Kami kembali terbit-

kan surat edaran dalam

rangka mencegah dan

memutus mata rantai

penyebaran Covid-19

yang saat ini mengalami

peningkatan dengan

munculnya varian omi-

cron. Edaran juga untuk

memberikan rasa aman

dan nyaman kepada ma-

syarakat dalam melak-

sanakan kegiatan periba-

datan dengan menerap-

kan protokol kesehatan

5M pada masa pember-

lakuan pembatasan ke-

giatan masyarakat (PP-

KM),” ujar Menag Yaqut

Cholil Qoumas dalam ke-

terangan yang diterima

di Jakarta, Minggu (6/2).

* Bersambung hal 7 kol 5

KR-Sukro Riyadi

Bus ringsek setelah menabrak tebing di Jalan Imogiri-Dlingo, Dusun Ke-

dungbuweng, Kalurahan Wukirsari, Kapanewon Imogiri, Kabupaten Bantul,

Minggu (6/2).

BANTUL (KR) - Kecelakaan maut terjadi

di Jalan Imogiri-Dlingo Dusun Kedung-

buweng Kalurahan Wukirsari Kapanewon

Imogiri Kabupaten Bantul, Minggu (6/2).  Da-

lam peristiwa tersebut 13 orang meninggal

dunia, termasuk sopir bus  Nopol AD 1507 EH,

Ferriyanto (35) asal Skip Kadipiro Solo Kota

Surakarta.  Sedang  34 orang dirawat di tiga

rumah sakit yakni RSPS Bantul,  RS PKU

Muhammadiyah Bantul serta RS Nur Hida-

yah. Hingga kini kasus laka tunggal tersebut

masih dalam penanganan pihak Kepolisian.

Kapolres Bantul AKBP Ihsan SIK didampi-

ngi Wadir Lantas Polda DIY, AKBP Hendra

Gunawan SIK MT mengungkapkan,  jajaran

Satuan Lalulintas Polres Bantul bersama Dit

Lantas Polda DIY terus mendalami terkait

peristiwa kecelakaan tunggal tersebut. Dije-

laskan,  dalam musibah tersebut  mengakibat-

kan 13  orang meninggal dunia. Dijelaskan,

rombongan tersebut merupakan family gath-

ering sebuah perusahaan konveksi di

Sukoharjo. Rombongan dengan tujuan Tebing

Breksi, Dlingo serta Parangtritis. 

Ihsan mengatakan jika anggota sudah

melaksanakan olah TKP, tentunya untuk

mengetahui penyebab kendaraan tersebut

bisa oleng dan menabrak tebing.  ”Kami lagi

cek apakah remnya juga bermasalah,  tapi ini

masih dalam pemeriksaan tentunya termasuk

nanti kami akan cek bagaimana status

Kirnya. Sudah mati atau tidak.  

Pascakejadian pihak kepolisian sudah mela-

kukan evakuasi termasuk barang-barang mi-

lik korban. Semua barang milik korban, se-

suai jumlah penumpang  47 orang. Barang-ba-

rangnya sudah diamankan di Polsek Imogiri.

Menurut Ihsan rombongan tersebut  dari Solo. 

Sementara Kasat Lantas Polres Bantul,

AKP Gunawan Setyabudi SH MM didampi-

ngi Kanit Gakkum Sat Lantas Polres Bantul,

Iptu Maryana SH dilokasi kejadian mengata-

kan, sebelum peristiwa terjadi,  bus melaju

dari arah Dlingo menuju Imogiri Bantul.

Pada saat sampai jalan menurun agak

menikung, bus kehilangan kendali dan lang-

sung menebrak tebing disisi kanan jalan.

”Merujuk keterangan para saksi yang dimin-

tai keterangan tadi sejak dari atas itu laju

bus sudah oleng atau hilang kendali. Hal

tersebut dimungkinkan karena rem blong

atau tidak berfungsi tetapi nanti kita dalami

lagi, ” ujar Gunawan. 

* Bersambung hal 7 kol 5

YOGYA (KR) - Gunung Merapi terama-

ti mengeluarkan awan panas guguran de-

ngan jarak luncur sejauh 2.000 meter atau

2 kilomter ke arah Barat Daya berdurasi

129 detik, pada Minggu (6/2) pukul 15.12

WIB. Tinggi kolom asap 600 meter di atas

puncak, arah angin ke Timur.

Awan panas guguran terjadi lagi pukul

16.35 WIB dengan jarak luncur yang

sama yaitu 2.000 meter ke arah Kali

Bebeng berdurasi 155 detik. Kemudian

terjadi lagi pukul 17.13 WIB dengan

jarak luncur 1.800 meter ke arah Kali

Bebeng, berdurasi 127 detik.

Selain itu, pada periode pengamatan

pukul 00.00-12.00 WIB, Balai Penyeli-

dikan dan Pengembangan Teknologi Ke-

bencanaan Geologi (BPPTKG) mencatat

terjadi luncuran lava pijar sebanyak 

* Bersambung hal 7 kol 1

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945

HARGA RP 4.000 / 16 HALAMAN 

http://www.krjogja.com  

7 FEBRUARI 2022 (5 REJEB 1955 / TAHUN LXXVII NO 130)SENIN WAGE

139 ATIN (Galeri ATIN) Joyonegaran Yogya 150,000.00 

JUMLAH ................................ Rp 150,000.00 

s/d 05 Februari 2022  ............. Rp 504,200,700.00 

s/d 06 Februari 2022  ........... Rp 504,350,700.00 

(Lima ratus empat juta tiga ratus lima puluh ribu tu-

juh ratus rupiah)

(Siapa menyusul?)

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

Dompet ÔKRÕSegera Ditutup

UNTUK memenuhi desakan masyarakat, SKH Ke-
daulatan Rakyat mulai membuka Dompet ÔKRÕ Peduli
Korban Erupsi Gunung Semeru. Para pembaca bisa mem-
berikan donasi dengan datang langsung ke KR atau me-
lalui transfer ke rekening BCA Nomor 126.556.5656 atas
nama BP Kedaulatan Rakyat PT. Pada saatnya nanti se-
mua donasi yang terkumpul akan diserahkan kepada para
korban erupsi Gunung Semeru di Lumajang Jawa Timur. 

Berikut ini daftar para dermawan yang sudah menitipkan
sumbangannya ke KR:

UNTUK memudahkan pe-
ngiriman naskah SST bisa
melalui e-mail: www. nas-
kahkr@gmail.com atau WA
0895-6394-11000, ditulis
Naskah SST. 

SECARA mengejutkan, di awal tahun 2022 Ke-

menterian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) res-

mi melarang ekspor batu bara hingga 31 Januari 2022.

Kebijakan ini menyusul kondisi pasokan batubara pada

PLTU milik PT PLN (Persero) dan IPP (Independent

Power Producer) mulai kritis. Menteri Keuangan Sri Mul-

yani menyatakan bahwa salah satu alasan pelarangan

adalah untuk menghindari krisis energi dan risiko inflasi

seperti yang dialami sejumlah negara lain. 

* Bersambung hal 7 kol 1

● SEBULAN lalu, sau-

dara saya akan menikah-

kan anaknya. Ia disuruh

ke makam leluhur, kakek

dan nenek, namun si

anak lupa melaksana-

kan. Saat hari H perni-

kahan, air sumur di ru-

mahnya mendadak ke-

ruh sehingga tidak layak

konsumsi. Anehnya, se-

telah si anak nyekar di

makam leluhurnya, air

sumur di rumahnya kem-

bali jernih. (Yuniati, To-

padan Klawisan RT 01

RW 29 Margoagung, Se-

yegan Sleman 55561)-f

AWAN PANAS MERAPI MELUNCUR 2 KM

Hujan, Hati-hati Aktivitas di Sungai 

KR-BPPTKG

Luncuran awan panas guguran Merapi, Minggu (6/2), pukul 17.13 WIB.


